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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pertumbuhan aset, tekanan eksternal, pengawasan tidak efektif, pergantian 

auditor, pergantian direksi, rangkap jabatan CEO, dan koneksi politik terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. Pentingnya penelitian ini dilakukan agar 

kecurangan laporan keuangan dapat dideteksi sedini mungkin, sehingga potensi 

kecurangan laporan keuangan dapat dihindari dan tidak menimbulkan suatu 

kerugian bagi banyak pihak. Penelitian ini dilakukan pada sektor infrastruktur 

karena merupakan sektor yang rawan terjadi kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian ini menggunakan studi empiris dan metode kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yang 

diperoleh sebanyak 39 tahun perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis data 

menggunakan SEM-PLS dengan software WarpPLS 7.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan aset berpengaruh positif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, tekanan eksternal berpengaruh 

negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sedangkan pengawasan 

tidak efektif, pergantian auditor, pergantian direksi, rangkap jabatan CEO, dan 

koneksi politik tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: kecurangan, laporan keuangan, fraud hexagon. 
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The research purpose is to determine and analyze the effect of asset growth, 

external pressure, ineffective monitoring, change in auditor, change in director, 

CEO duality, and political connection to the potential for fraudulent financial 

statements. The importance of this research is that financial statement fraud can 

be detected as early as possible, so that the potential for fraudulent financial 

statement can be avoided and does not cause a loss for many parties. This 

research was conducted in the infrastructure sector companies because it is a 

sector that is prone to fraudulent financial statements. 

The research uses empirical studies and quantitative methods. The sample 

in this research was selected using a purposive sampling technique which was 

obtained as many as 39 years of infrastructure sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. Data collection techniques using 

documentation techniques. The data collected is the company's financial 

statements and annual reports. The data analysis technique used SEM-PLS with 

WarpPLS 7.0 software.  

The result of this research show that asset growth had  positive effect on the 

potential for fraudulent financial statements, external pressure had negative effect 

on the potential for fraudulent financial statements, while the ineffective 

monitoring, change in auditor, change in directors, CEO duality, and political 

connection did not have effect on the potential for fraudulent financial statements. 
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